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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor
pendapatan dan tingkat suku bunga tabungan mempengaruhi besarnya tabungan
dan berapa besarnya faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi tingkat tabungan
masyarakat khususnya Kecamatan Indralaya Utara. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis regresi sederhana dan metode analisis regresi
berganda. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa t-Hitung (11,252) > t-Tabel
(2,0106) dan R sebesar 0,852 yang artinya pengaruh pendapatan terhadap
tabungan adalah 85,2% dan 14,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
dianggap tetap (cateris paribus). Kontribusi pendapatan dalam mempengaruhi
tabungan ini adalah 72,5% tercermin dari koefisien deterministik (R%) yaitu 0,725.
Sedangkan variabel tingkat bunga tidak mempengaruhi tingkat tabungan dimana
besar t-Hitung (-9,547) < t-Tabel (2,0106) dan Ho diterima. Dengan uji analisis
regresi berganda maka diperoleh hasil bahwa pendapatan dan tingkat suku bunga
mempengaruhi tabungan sebesar 90,5% sedangkan 9,5% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. F-Hitung (106,594) > F-tabel (3,18) sehingga Ho ditolak.

Kata Kunci : Pendapatan, Tingkat bunga dan Hasrat Menabung.
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ABSTRACT

This research was aim to identifying the influence of incomes and interest
rates on savings by the public in the North Inderalaya District. This research used
both a simple regression and multipleregressioan data analysis. The result show
that T-obtained of 11.252 is larger than T-table of 2.0106 and the R value is 8.52.
These values indicate that the incomes influenced the savings as much as 85.2%
and the rest of 14.8% was influenced by other value factors. The contributioan of
incomes to influence the savings is 72.5% as indicated by the R? value of 0.725.
In contrast, the interest rates did not influence the amount of savings as indicated
by t-obtained of -9.547 < t-table 2.0106 and Ho was accepted. The multiple
regressioa analysis show that the incomes and the interest rate influenced the
savigs as much 90.5% and the rest of 9.55% was influenced by other factors. F-
obtained of 106.549 was larger that F-table of 3.18, and therefore Ho was rejected.

Keywords: income, interest rate and the desire to save.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang dimana proses pembangunannya
membutuhkan dana. Upaya penggerak dana adalah dengan meningkatkan
tabungan yang seringkali dianggap sebagai langkah yang efektif untuk
meningkatkan potensi investasi yang pada akhirnya akan memberikan sumbangan
besar terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pemerintah memiliki peranan yang penting dalam kegiatan pembangunan
ini sebagai regulator yaitu melalui kebijakan-kebijakan fiskal maupun moneter
dalam jangka panjang atau jangka pendek. Pembangunan merupakan amanat
Undang-Undang Dasar 1945 yang harus dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan. Indonesia merupakan Negara berkembang yang sedang giat-
giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang diantaranya di bidang
perekonomian. Dalam suatu pembangunan sudah pasti diharapkan terjadinya
pertumbuhan. Untuk mencapai sasaran tersebut, diperlukan sarana dan prasarana,
terutama dukungan dana yang memadai. Dalam jangka panjang, pemerintah
berperan untuk menciptakan masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera sesuai
dengan sila Pancasila sila ke-5. Sedangkan dalam jangka pendek, pemerintah

dituntut untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam kegiatan bisnis

(Ardiansyah, 2009: 1).



Pendapatan yang relatif rendah di negara-negara berkembang
menyebabkan tabungan yang diciptakan masyarakat rendah dan pendapatan
pemerintah dari sektor perpajakan juga rendah. Rendahnya tingkat tabungan dan
pendapatan pajak akan menimbulkan suatu masalah di negara-negara
berkembang. Di satu pihak usaha untuk mempercepat pembangunan ekonomi
memerlukan modal yang sangat besar akan tetapi di pihak lain kemampuan negara
tersebut untuk menyediakan modal sangat terbatas. Oleh karena itu, sebagai salah
satu aspek dalam kebijaksanaan pembangunan di negara-negara berkembang perlu
dilakukan usaha-usaha untuk memperolah dana yang lebih banyak (Sukirno,
1985:350).

Determinan penting lain dari tabungan adalah faktor ketidakpastian yang
sering dihubungkan dengan laju inflasi. Di negara sedang berkembang, inflasi
dapat menekan tingkat tabungan karena adanya dorongan untuk melakukan
.pengeluaran untuk barang-barang tahan lama sehingga akan menurunkan tingkat
tabungan. Inflasi akan mendorong orang untuk mengganti aset nominal menjadi
aset riil (Darmawan, 2006:2).

Dalam perkembangannya, tingkat tabungan masyarakat antar daerah di
Indonesia terdapat kecenderungan dimana pendapatan yang meningkat akan
menyebabkan tabungan masyarakat juga meningkat. Untuk daerah-daerah yang
berpeﬁdapatan tinggi maka tingkat tabungan pun juga relatif lebih besar

dibandingkan daerah lain yang berpendapatan lebih rendah (Darmawan,2006:2).



Dalam suatu perekonomian tidak semua pendapatan yang diterima
masyarakat akan digunakan untuk pengeluaran konsumsi. Sebagian dari
pendapatan tersebut akan disisihkan oleh penerima pendapatan sebagai tabungan.
Penabungan ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan seperti untuk
membiayai konsumsi semasa sudah mencapai usia pensiun, untuk mengumpulkan
biaya pendidikan anak-anak pada masa mereka dewasa, dan untuk berjaga-jaga di
dalam menghadapi kesusahan di masa yang akan datang (Sukirno, 2006: 378).

Menurut Samuelson dan Nordhaus (1986), tabungan merupakan sebagian
dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau tabungan sama dengan pendapatan
dikurangi dengan konsumsi. Penelitian empirik menunjukkan bahwa orang kaya
menabung lebih banyak daripada orang miskin. Pengertian lebih banyak di sini
bukan hanya dalam jumlah nominal, tetapi juga dalam bentuk persentase dari
seluruh pendapatannya (Paturochman, 2007:4).

Tabungan dalam rumah tangga diperlukan untuk dua alasan. Pertama,
sebagian besar rumah tangga mengumpulkan harta kekayaannya untuk
menghindari penurunan produktivitasnya di masa tua atau setelah pensiun. Kedua,
tabungan rumah tangga dapat menjadi investasi modal, peningkatan modal saham
dan produktivitas kerja (Cashell, 2009: 4).

Secara keseluruhan, tabungan sangat tepat untuk membantu individu yang
memiliki pendapatan yang rendah dan juga keluarga yang memiliki kesadaran
akan pentingnya tabungan dan memiliki target tabungan yang ingin dicapai.
Perilaku menabung oleh suatu kelompok tergantung pada tingkat pendidikan dan

besarnya rangsangan untuk menabung. Saver Plus merupakan program yang



digunakan pertama kali di Australia dimana tujuannya membantu keluarga yang
memiliki pendapatan yang rendah untuk membantu dalam mengatur keuangannya
dan dalam jangka panjang membiasakan masyarakat untuk menabung dan
tabungan dapat digunakan untuk pendidikan anak-anak di masa yang akan datang
(Fry, 2006:4-5).

Simorangkir menjelaskan bahwa tabungan adalah simpanan pihak ketiga
kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
yang ditentukan antara bank dan nasabah, dimana bank akan memberikan bunga
sebagai sewa modal yang harus dibayarkan kepada penyimpan uang dan bunga
sebagai jasa modal yang diterima oleh bank dari para peminjam (Soemartini,
2007:12).

Beberapa pengaruh-pengaruh dalam melakukan kegiatan menabung ini
bersumber dari individu yang melakukan tabungan dan lembaga keuangan sebagai
penghimpun dana atau simpanan masyarakat. Faktor dari individu tersebut adalah
pendapatan sedangkan faktor dari lembaga keuangan yaitu tingkat suku bunga.

Dampak dari pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan ekonomi
pada umumnya dan terhadap tabungan pada khususnya juga mulai mendapat
perhatian para ahli ekonomi. Salah satu aspek penting adalah dampak dari beban
tanggungan (dependency ratio) dari suatu rumah tangga terhadap tabungan secara
agregat. Bertambahnya beban tanggungan dalam suatu masyarakat akan
berdampak pada penurunan terhadap tingkat tabungan. Sebaliknya jika beban
tanggungan menjadi semakin rendah, maka akan terdapat penambahan dana yang

bisa dialokasikan untuk menambah tabungan (Darmawan,2006:3).



Masalah menabung menyangkut dua masalah pokok yaitu (Hakim,

2008:8):

1.

Masalah kemampuan menabung.
Kemampuan menabung ditentukan oleh selisih lebih antara pendapatan
yang diterima dengan pengeluaran.
Masalah kesediaan untuk menabung.
Setiap orang pada umumnya mempunyai kecenderungan menggunakan
seluruh pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan pada saat ini yang
biasanya bersifat konsumtif.
Pemupukan kesediaan menabung hendaknya dilakukan secara terus-
menerus sehingga akan berubah menjadi kebiasaan menabung yang
dilandasi kesadaran.
Ada beberapa manfaat dari kegiatan menabung, yaitu:
a. Sifat sederhana

Dengan menabung berarti kita telah berpikir dan melakukan distribusi
pendapatan dengan cara seefisien mungkin dari pendapatan yang ada
dialokasikan untuk :
- Kebutuhan konsumtif
- Kebutuhan yang produktif.
b. Hidup berencana

Dengan menabung berarti berpikir untuk masa depan.

c. Partisipasi aktif dalam pembangunan



Menabung uang dalam bank berarti memanfaatkan sebagai pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat produktif yang membiayai
pembangunan.

Rendahnya minat masyarakat Indonesia untuk menabung dapat disebabkan
oleh hambatan administratif dimana untuk membuka rekening masyarakat harus
menyetorkan dana awal yang jumlahnya tidak sedikit. Selain itu adanya biaya
administratif yang dibayarkan oleh masyarakat akan mempengaruhi minat
masyarakat dalam melakukan kegiatan menabung.

Strategi bank pemerintah diharapkan dapat menarik minat masyarakat
untuk menabung di bank. Menabung merupakan suatu aktivitas guna memenuhi
suatu kebutuhan yaitu jaminan akan materi. Menabung merupakan kegiatan atau
aktivitas yang memerlukan adanya keinginan dalam diri seseorang untuk
menyisihkan dan menyimpan uangnya di bank. Menabung memerlukan minat
agar perilakunya terarah pada aktivitas menabung tersebut (Bari’ah, 2008 :3).

Menurut Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Fungsi utama Bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dapat diketahui pula dari
ketentuan pasal 3 Undang-undang tersebut yang berbunyi: Fungsi utama

perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.



Berdasarkan statistik perbankan Indonesia, jumlah tabungan pada bank-
bank umum di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Tabel. 1.1
Sumber Dana Berdasarkan Kegiatan Usaha Bank Umum
Tahun 2005-2009 (dalam Miliar)

No. Tahun Jumlah Tabungan
1. Des 2005 281.268
2. Des 2006 333.873
3. Des 2007 434.480
4. Des 2008 476.717
5. Des 2009 565.616

Sumber: Bank Indonesia, data bank umum (Des 2005-Maret 2010)

Sumber dana yang berasal dari tabungan atau saving deposits pada bank
umum semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2006 jumlah tabungan
meningkat dibanding tahun 2005 yaitu dari Rp.281.268 miliar ke Rp.333.873
miliar. Demikian juga pada tahun Desember 2009 tabungan juga mengalami
peningkatan yaitu sebesar Rp.565.616 miliar. Peningkatan tabungan ini
menggambarkan bahwa jumlah tabungan di bank umum di Indonesia semakin
meningkat. Akan tetapi, peningkatan dana tabungan ini belum tentu
mencerminkan bahwa jumlah masyarakat yang menabung di bank umum semakin
meningkat karena peningkatan tabungan ini juga dapat terjadi karena
meningkatnya tabungan dari seseorang karena meningkatnya pendapatan atau
faktor lainnya.

Bank adalah suatu industri yang bergerak di bidang kepercayaaan dimana

dalam hal ini sebagai media perantara keuangan antara debitur dan kreditur dana.



Fungsi bank mencakup tiga hal pokok yaitu sebagai pengumpul dana, sebagai
penjamin antara debitur dan kreditur, dan sebagai penanggung resiko interest rate
transformasi dana, dan tingkat suku bunga rendah ke tingkat suku bunga tinggi.
Pengertian ini menggambarkan fungsi bank secara pokok sebagai pengumpul dan
penyalur dana (Setiawati, 2008: 10).

Kegiatan menghimpun dana dari masyarakat pada dasarnya perlu diawasi.
Mengingat bank terutama bekerja dari dana masyarakat yang disimpan pada bank
atas dasar kepercayaan, maka setiap bank perlu terus menjaga kesehatannya dan
memelihara kepercayaan masyarakat padanya. Sejalan dengan itu, maka Bank
Indonesia sebagai induk dari semua bank di Indonesia diberi wewenang dan
kewajiban untuk membina serta melakukan pengawasan terhadap bank-bank yang
beroperasi di Indonesia baik itu bank umum pemerintah, swasta ataupun bank
asing yaitu dengan menentukan aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan secara
Jelas. Selain itu harus memberikan petunjuk, nasehat bimbingan dan pemeriksaan
yang disusul dengan tindakan-tindakan perbaikan.

Dana Bank yang berasal dari masyarakat dapat diwujudkan dalam bentuk
giro (demand deposit), deposito (time deposif) dan tabungan (saving account).
Giro merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank dimana penarikannya
dilakukan setiap ssaat menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau
pemindahbukuan. Deposito merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank
penarikannya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian

antara deposan dengan bank yang bersangkutan, sedangkan tabungan merupakan



simpanan pihak ketiga dimana penarikannya dapat dilakukan menurut
persayaratan tertentu.

Faktor-faktor penting yang mempengaruhi simpanan deposito salah
satunya adalah tingkat pendapatan, dimana semakin tinggi tingkat pendapatan
maka semakin besar pula tingkat tabungan yang dicuptakan oleh masyarakat. Hal
ini berpengaruh positif antara pendapatan dan jumlah tabungan.

Setiap daerah memiliki tingkat perkembangan yang berbeda. Pengaruh
pertumbuhan setiap daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan daerah
serta masyarakat yang ada di daerah tersebut. Kecamatan Indralaya sebagai salah
satu kecamatan yang sedang berkembang. Alasan pokok memilih Kecamatan
Indralaya Utara karena merupakan kecamatan yang memiliki masyarakat dimana
dari segi pendapatan masyarakat relatif heterogen dalam arti bahwa ada
masyarakat yang berpendapatan relatif merata dan ada masyarakat yang memiliki
pendapatan yang tidak dapat dipastikan.

Batas wilayah Kecamatan Indralaya Utara adalah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Palembang
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Indralaya.
c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim.
d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pemulutan.
Kecamatan Inderalaya Utara memiliki jumlah penduduk yang jumlahnya
tergolong besar dimana jumlah penduduk Kecamatan Indralaya Utara berada pada
urutan ke-5 dari 16 kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir. Kepadatan penduduk rata-

rata pada tahun 2008 sebesar 209,92 Km? dengan luas daerah 472,33 Km>.
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Berdasarkan data tahun 2009, Kecamatan Indralaya Utara terdiri dari 15
desa dan 1 kelurahan maka desa yang memiliki penduduk yang paling padat
adalah Kelurahan Timbangan yaitu sekitar 6.836 jiwa kemudian diikuti dengan
desa Permata Baru yaitu sebanyak 3.472 jiwa. Sedangkan desa yang memiliki
jumlah penduduk yang paling sedikit adalah desa Pulau Kabal dan Tanjung Pule
dimana jumlah penduduknya sama yaitu sebanyak 837 jiwa.

Tabel 1.2.

Jumlah Penduduk Berdasarkn Jumlah Kepala Keluarga pada Setiap
Desa/Kelurahan di Kecamatan Indralaya Utara

Jumlah Kepala

No. Desa/Kelurahan Kelparsa (II;K)
1. Payakabung 429
2 Parit 235
3. Lorok 348
4, Tanjung Baru 394
S Tanjung Pering 346
6. Purnajaya 321
7. Suak Batok 545
8. Sungai Rambutan 674
9. Bakung 493
10. Suka Mulya 350
11. Pulau Kabal 203
12. Tanjung Pule 270
13. Permata Baru 904
14 Pulau Semambu 378
15. Palem Raya 674
16. Timbangan 1.730
Total 8.294

Sumber : Kantor Kecamatan Indralaya Utara

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk berdasarkan jumlah kepala
keluarga yang paling besar berada di Kelurahan Timbangan yaitu sekitar 1.730

kepala keluarga diikuti oleh Desa Permata Baru yang berjumlah 904 kepala
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keluarga. Jumlah penduduk yang paling sedikit berada di Desa Pulau Kabal yaitu
sekitar 203 kepala keluarga dan diikuti oleh Desa Parit yaitu sekitar 235 kepala
keluarga.

Sebagian besar penduduk di wilayah Kecamatan Indralaya Utara
mempunyai pekerjaan atau mata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Hal
ini wajar, karena sebagian besar lahan di wilayah kecamatan ini adalah lahan
pertanian dan perkebunan. Selain dekat dengan pusat pemerintahan dan pusat
kota, wilayah kecamatan ini juga merupakan jalan lintas sumatera-jawa akan
tetapi tidak banyak masyarakat yang memiliki mata pencaharian sebagai
pedagang. Sebagian besar masyarakat memiliki mata pencaharian sebagai

wiraswasta seperti terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.3.
Struktur Penduduk Kecamatan Indralaya Utara Berdasarkan Jenis
Pekerjaan
No Jenis Pekerjaan Sumitah
: Penduduk
1 Petani 4.988
2 PNS 857
3 Pedagang 198
4 Wiraswasta 2.013
5 Pegawai Swasta 1.143
6. Lain-lain 1.776
7. Belum Bekerja 9.928
8. Mabhasiswa 5.086
TOTAL 25.989

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Ogan llir.
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.Dari tabel 1.3. dapat dilihat bahwa penduduk di Kecamatan Indralaya
Utara memiliki mata pencaharian yang cukup beragam diantaranya petani, PNS,
pedagang, wiraswasta, pegawai swasta. Sebagian besar masyarakat Kecamatan
Indralaya Utara bermatapencaharian sebagai petani yakni sebanyak 4.988 jiwa.
Jenis pekerjaan sebagai PNS terdiri dari penduduk yang menjadi pegawai negeri
baik yang bekerja di kantor pemerintahan ataupun sebagai dosen atau guru,
TNI/POLRI serta para medis.

Dalam tabel 1.3. di atas juga dapat dilihat jenis pekerjaan lain-lain yang
terdiri dari 1.776 jiwa. Jenis pekerjaan ini dimana sebagian besarnya adalah buruh
yakni berkisar 1.610 jiwa, sedangkan sisanya terdiri dari nelayan dan pensiunan
atau purnawirawan. Penduduk di Kecamatan Indralaya Utara sebagian besarnya
belum bekerja yaitu sekitar 9.928 jiwa. Penduduk kecamatan ini juga terdiri dari
golongan mahasiswa yang jumlahnya cukup banyak yaitu 5.086 jiwa. Banyaknya
Jjumlah mahasiswa ini dikarenakan adanya salah satu perguruan tinggi negeri di
kecamatan ini.

Selain dekat dengan pusat pemerintahan dan pusat kota, wilayah
kecamatan ini juga merupakan perlintasan antar propinsi dimana dapat
memperlancar aktivitas perdagangan dan jasa, baik perdagangan kecil maupun
perdagangan yang berskala menengah, sehingga banyak penduduknya memiliki
mata pencaharian sebagai pengusaha atau wiraswasta. Selain itu, lokasi bank-bank
umum berada di Kecamatan Indralaya Utara. Melihat jumlah penduduk yang
cukup banyak yang berada pada urutan ke-5 di Kabupaten Ogan ilir, kefdaan

ekonomi masyarakat Indralaya Utara serta lokasi dari bank-bank umum- vcli’
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Kecamatan Indralaya Utara maka penulis ingin mengetahui kemampuan serta
keinginan masyarakat dalam melakukan kegiatan menabung. Maka dari itu
penulis mencoba menganalisa faktor pendapatan dan tingkat suku bunga dalam
mempengaruhi besarnya tabungan tersebut dengan melakukan penelitian yang
berjudul ANALISIS KECENDERUNGAN MENABUNG MASYARAKAT DI

KECAMATAN INDRALAYA UTARA.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalahnya adalah apakah pendapatan dan tingkat suku

bunga berpengaruh terhadap besarnya tabungan.

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui apakah faktor pendapatan dan
tingkat suku bunga tabungan mempengaruhi besarnya tabungan dan berapa
besarnya faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat

khususnya Kecamatan Indralaya Utara.
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1.4.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

. Dalam bidang akademis, penelitian ini dapat memberikan informasi

tentang bagaimana faktor pendapatan dan tingkat shku bunga tabungan

dapat mempengaruhi besarnya tabungan.

. Manfaat operasionalnya adalah sebagai sumber informasi bagi instansi-

instansi atau pihak-pihak yang berkepentingan
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